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i% KAJIAN FENOMENOLOGI KOMUNIKASI ANTARA GURU DENGAN
SISWA TUNAGRAHITA DI SLB-C DIAN GRAHITA
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=3 Abstrak
igtan beldjar dan mengajar baru dapat dikatakan berhasil jika siswa dapat memahami materi pelajaran
%ii%imp an. Begitu juga di SLB-C dengan siswa yang merupakan penyandang tunagrahita. Anak
rirageahmta m__émiliki keterbatasan, sehingga dapat menjadi faktor penghambat dalam kegiatan belajar dan
ﬁﬁ@%jag’- Guru tentunya memiliki makna tersendiri dalam pikiran mereka mengenai siswa tunagrahita ketika
méveka Eéringraksi sehari-hari. Guru dapat menentukan apa yang harus mereka lakukan terhadap siswa
ﬁe@agar?an pengalaman yang mereka miliki.
Penefftiad insmenggunakan Fenomenologi dari Alfred Schutz dan teori Interaksi Simbolik dari George
%%béftgleadﬁ_ Setiap guru Sekolah Luar Biasa C tentunya memiliki pengalaman dengan siswa tunagrahita.
eﬁa@’ ggru reemiliki pengalaman berinteraksi dengan siswanya. Dari proses interaksi tersebut, guru akan
0w 5 -+ - . . . oy - .
g’legnlrooeng;k pemikiran mengenai siswa tunagrahita Pemikiran tersebut akan terus berkembang sejalan
E’e@@ Jntergksi yang berlangsung. Melalui makna yang terbentuk di dalam pikiran, guru dapat
@@n@sﬁikaﬁ'dirinya untuk berperilaku terhadap siswanya. Dengan begitu, guru dapat menentukan cara
Yany tepat unflk mencapai tujuan dari kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan.
@I@oge enefitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wagvancara n@ndalam dengan tiga orang guru yang mengajar di SLB-C Dian Grahita. Selain itu, peneliti
juga melakukan observasi partisipan. Peneliti turut serta merasakan apa yang dilakukan oleh guru ketika
m@a@kan kégiatan belajar dan mengajar. Selain itu peneliti juga turut memperhatikan interaksi yang terjadi
antgx_rgguru dgﬁgan siswa tunagrahita dalam kegiatan belajar dan mengajar.
Dafi -genelitian tersebut, peneliti menemukan bahwa setiap guru memiliki pengalaman yang berbeda-beda
de@g@ anak Eunagrahita. Setiap guru juga memiliki pemaknaan yang berbeda mengenai siswa tunagrahita.
Pegggaran g diberikan setiap guru memiliki kesamaan yaitu dengan pengajaran secara individual.
Ketegasan dai kesabaran diperlukan dalam mendidik setiap siswa. Interaksi yang dilakukan oleh guru
bidsaflya beripa komunikasi verbal dengan kata-kata sederhana yang didukung dengan komunikasi
noavetbal segerti gerakan tubuh, kontak mata, intonasi, dan ekspresi wajah. Komunikasi verbal yang
<D oY) L= .
digunakan biasanya berupa kata-kata yang sederhana dan diulang-ulang.
Setiafguru dapat memahami setiap siswanya berdasarkan makna yang terbentuk dari pengalaman interaksi
di sekolah. Guru melakukan pendekatan pribadi untuk mengetahui tingkat kemampuan dan sifat dari setiap
siswa Setia@uru mengetahui cara memperlakukan setiap siswa sesuai dengan kemampuan dan sifat dari
maging-maswag siswa. Hal ini dapat meminimalkan hambatan dalam mencapai tujuan dari kegiatan belajar
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5 g = Abstract

Teécﬁing an@ learning process was successful if the student could understand the subject. Teaching and
learning als@happened in SLB-C (School for intellectual disability children). Intellectual disability children
have their Oﬁl limitation. It could be the obstacle for them to study. Teacher should have developed their
mind about their student when they interacted in class. Teacher can determine the way to teach their student
from their exgerience.

This study ugd Alfred Schutz Phenomenology and Symbolic Interactionism by George Herbert Mead. Every
teacher in sgcial education school should have the experience with their intellectual disability student.
Every teacheg has the interaction experience with their student. Through the interaction process, teachers
will form thei.mind about intellectual disability student. That mind will develop and rely upon the process of
social interaa-ion. The teacher can position themselves toward their student. Then, the teacher can determine
the right me*)d to teach their student so they can achieve their learning objectives.

The method sSed in this research is qualitative approach. In this research, researcher conducted in-depth
interviews \Sh three teachers from SLB-C Dian Grahita. Researcher also conducted participant
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;:350 ation. Researcher participated in the teacher’s activity in class and observed the interaction process

Z Zbetween the teacher and the student.
ZCkrom this research, researcher discovered that every teacher has different experience with intellectual
59 tmisability chigren. Every teacher has different thought about their student, but they have done the same
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teaching me . They teach their student individually. Teacher should be patient and firm when they taught
stude@t with iftellectual disability. The interaction between teacher and student used verbal communication
wi% stmple \fords and supported by nonverbal communication like gesture, eye contact, intonation, and
factabexpression.

ga@h?teacherﬁcan understand their student based on the meanings that are formed form their experience of
ihterattign wgh the student at school. Teachers should do the personal approach to each of their student so
ﬁlegt@cﬁ’er cpiild know their student’s level of ability and the student’s traits. Every teacher knows how to
ﬁ_egt_éat_foﬁ St@ent depends on the student’s ability and trait. It could minimize the obstacle to achieve their

@’n@g&bbjeﬁilves
5552 @
geg_\@r@ : @@mmunication Between Teacher and student, Phenomenology Schutz
g x~>5 4
PENBARULDAN
22 g\/la@sia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dalam memenuhi
%ﬁﬁh@h@ny@' manusia membutuhkan komunikasi dengan orang lain. Selain untuk memenubhi
keﬁu@hﬁmya;' manusia dapat bertukar pesan atau informasi dengan berkomunikasi. Dengan pertukaran
f@@r@a&% setthp manusia berharap dapat membantu mereka dalam beraktivitas sehari-hari.
b &g além interaksi yang terjadi di antara komunikator dan komunikan terdapat pesan yang hendak
im dfkan.3Seorang komunikator akan merancang isi pesan sedemikian rupa agar dimengerti oleh

komugrikan. §Ianj utnya pesan tersebut akan disampaikan dengan menggunakan simbol yang dapat dipahami
oleéh kedua piﬁak. Komunikator tentunya berharap komunikan mampu memahami pesan yang disampaikan.
o Efféhdy (2007: 28) menyatakan bahwa:

“Da;’am bahasa komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan
pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi
nantd komunikan (communicate). Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan
oleiﬁ-komunikator kepada komunikan. Jika dianalisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek,
pertdma isi pesan (the content of the message), kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu
adalph pikiran atau perasaan, lambang adalah bahasa.”

3 Namun, adakalanya pesan yang disampaikan tidak dapat dipahami. Hal tersebut dapat
mehygbabkan kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Kesalahpahaman tersebut bisa terjadi karena beberapa
haE_sg)erti ketidakmampuan menyusun isi pesan dan kurangnya kemampuan menggunakan bahasa. Setiap
ori@aggmemil-i-ki kemampuan berkomunikasi yang beragam. Oleh karena itu, dalam berkomunikasi kita harus
me{ugnmrhatilﬁn cara agar pesan yang kita berikan dapat tepat sasaran.

2 2 Mdurut Rakhmat (dalam Yusuf, 2010: 1), komunikasi ada dimana-mana dan mampu menyentuh
se@ala‘,‘ aspelEkehidupan. Komunikasi dapat terjalin di dalam lingkungan, situasi, dan kondisi apapun.
qun%ikasigga terjadi di dalam dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan, komunikasi biasanya
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mefitigtkan glru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. Pesan di dalam komunikasi tersebut
addlaf materspelajaran yang disampaikan.

5 " Kdggunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan
seetang gurgytidak akan mampu mengajar tanpa berkomunikasi dengan siswa yang diajar. Tujuan dari
kegiatan bel@¥ar dan mengajar di sekolah sendiri adalah untuk menyalurkan ilmu pengetahuan dan informasi
dari guru kegda para siswa. Diharapkan ilmu pengetahuan dan informasi tersebut dapat berguna bagi masa
depan para siBwa.

Daafn proses belajar dan mengajar di kelas, guru harus mampu memahami para siswa yang
menjadi komgnikan mereka. Guru harus memiliki metode yang tepat agar para siswa memahami informasi
yang diberikgh. Komunikasi yang dapat dilakukan guru pun beragam. Secara umum, guru akan memberikan
penjelasan tarkebih dahulu secara lisan kepada para siswa.

Gufy tidak akan mampu mengajar tanpa adanya interaksi dengan siswa yang diajar. Dari interaksi
itulah, siswg_dapat memperoleh pembelajaran. Guru juga dapat membentuk makna mengenai siswa dari
interaksi yarig'terbentuk. Dari pembentukan makna mengenai siswa tunagrahita, guru akan mengetahui cara
untuk dapat gérperilaku dan berinteraksi dengan siswa tersebut.
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111 i% Di dalam kelas biasanya guru mengupayakan untuk dapat menyalurkan ilmu yang dimilikinya
112 £ Zkepada para siswa. Hal ini dilakukan agar siswa mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Selain itu,
113 Z(ketika siswa melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan aturan di kelas, guru juga dapat memberikan
114 pengajaran. gajaran tersebut bertujuan agar perilaku siswa di kelas tersebut dapat sesuai dengan aturan
115  yang berlaku
11 ~  Pengidikan merupakan hak setiap warga Negara Indonesia. Menurut Undang-Undang Dasar 1945
a In%l aygl 1, setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Setiap individu berhak untuk
peroleh -Eéndidikan tanpa memandang asal-usul, status sosial, ekonomi, maupun keadan fisik. Setiap
Berhak tntuk memperoleh pendidikan termasuk anak-anak yang memiliki kelainan atau anak-anak yang
eButwhangkhusus.
> 2 =Salak satu kategori anak berkebutuhan khusus adalah anak penyandang tunagrahita. Anak-anak
aegj:y@dghg tinagrahita biasanya mengenyam pendidikan di SLB-C yang memang dikhususkan untuk
pesyandang tenagrahita. Menurut Delphie (2012: 2), anak tunagrahita adalah anak yang memiliki problema
%e@jﬁ* yang @isebabkan adanya hambatan perkembangan intelegensi, mental, emosi, sosial, dan fisik.
_E_eg'ygxdghg tnagrahita biasanya memiliki tingkat intelegensi di bawah intelegensi normal dengan skor 1Q
garga@a@ Iebfg_] rendah dari 70.
$ o g “Magalah yang dihadapi oleh penyandang tunagrahita dapat menjadi hambatan bagi siswa ketika
m@g‘ﬁ(ug ke@latan belajar dan mengajar di kelas. Salah satu hambatan yang dialami oleh siswa penyandang
Bjr&ﬁar@a a;dalah masalah gangguan bicara dan bahasa. Gangguan ini menyebabkan penyandang
mri'éggah‘i’ca kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosa kata.
o § ~ g\/le@rut Hurt, Scott, dan McCrokey (dalam Yusuf, 2012: 71), perilaku komunikasi sebagai
Kogugil@tor Repada orang lain sering dipengaruhi oleh apa yang diketahui tentang mereka. Guru di SLB-C
ﬁaws‘i’.défbat @emahami kondisi dari siswa mereka. Para guru harus memahami segala keterbatasan yang
diaﬁa@i olehﬁara siswa. Hal ini dilakukan agar guru dapat merancang komunikasi instruksional dengan
set@emikian rgpa. Dengan begitu, komunikasi instruksional antara guru dengan siswa penyandang tunagrahita
dagatperjalarkdengan baik.
== Eff@dy (2007:391-392) menyatakan bahwa :
“Caga manusia mengartikan dunia dan dirinya sendiri berkaitan erat dengan masyarakatnya. Mead
melffiat pikiran (mind) dan dirinya (self) menjadi bagian dari perilaku manusia, yaitu bagian
inteﬁksinya dengan orang lain. Interaksi itu membuat dia mengenal dunia dan dia sendiri.”
@ InteFaksi antara guru dan murid biasanya terjadi di dalam kelas. Seorang guru yang mendidik siswa
pegyahdang @wagrahita akan memiliki persepsi mengenai anak tersebut. Pada awalnya guru tentu memiliki
pe@il@an mefgenai pribadi dan karakteristik dari anak tunagrahita. Penilaian yang dimiliki oleh guru akan
144, befkefnbang seturut dengan berjalannya interaksi antara guru dan siswa tunagrahita. Penilaian tersebut akan
14§ me_?n@‘antu guru dalam bersikap dan berkomunikasi dengan anak tunagrahita.

£ @ Dengan berjalannya waktu, interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa tunagrahita akan
143 sefgga“%in in?ﬁs. Interaksi yang terjalin itu akan membuat guru lebih mengenal siswa tunagrahita. Dari
148 pe@gﬁaman Berinteraksi tersebut, makna yang terbentuk terhadap siswanya juga turut berkembang. Interaksi
143 ju@ membtﬁ guru mengetahui cara berperilaku yang tepat terhadap siswa di dalam kegiatan belajar dan
150 m%gﬁjar. T@fuannya untuk mengubah perilaku anak tunagrahita berdasarkan sasaran yang telah ditentukan
153  kearah yangdebih baik.
Q

ugdo
dge

i

:

1Y Ues
e

4

o

se

I—\I—\I—\I—\I—\I—\I—\I—\I—\I—\I—\I—\I—‘I—\'QMMla-bu-!-z!ladu-e

e @R R desrieittie 1B 68 I & poh R ueh ki) Bu s efiasy

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

snnuad ‘uen
nyuesusw ed

NN R Y
1501 BX B &ndhids &

152 3 g Muflana (2008:35) menyatakan bahwa :

153 5 - “AgR tiga premis yang dibangun dalam interaksi simbolik yaitu : pertama, manusia bertindak
154 > begggsarkan makna-makna; kedua, makna tersebut didapatkan dari interaksi dengan orang lain; dan
155 ke%a, makna tersebut berkembang dan disempurnakan ketika interaksi tersebut berlangsung.”

156 Safah satu SLB-C yang terdapat di Jakarta adalah SLB-C Dian Grahita. Peneliti memilih SLB-C

157  Dian Grahit@sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut dikhususkan bagi anak-anak berkebutuhan
158  khusus teru?na siswa penyandang tunagrahita. Guru SLB-C Dian Grahita tentunya memiliki tujuan
159  instruksionalsyang ingin dicapai bagi para siswanya. Dengan keterbatasan para siswanya, guru-guru di SLB-
160 C Dian Gralgta harus dapat memahami karakteristik dari setiap siswanya. Hal ini dilakukan agar komunikasi
161  instruksionaliapat berjalan dengan efektif.

162 Gufu-guru di SLB-C Dian Grahita tentunya juga memiliki pengalaman dalam berkomunikasi
163  dengan siswg penyandang tunagrahita. Hal ini dikarenakan mereka melakukan kegiatan belajar dan mengajar
164  setiap harinfgd dengan siswa tunagrahita. Guru-guru tersebut tentunya memiliki pemahaman tersendiri
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165
166 Z Zkegiatan belajar dan mengajar dengan baik.
167 20) Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengalaman guru dalam berinteraksi dengan siswa

168 [penyandang tunagrahita ketika kegiatan belajar dan mengajar berlangsung. Selain itu penelitian ini juga
169  dilakukan untdk mengetahui makna yang dimiliki oleh guru terhadap siswa tunagrahita dan perilaku guru
170 terhadap siswg seiring berjalannya kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.
L S
472 ¢ RUMUSAN-BASALAH
g-lé 2 c¢€ @Dari lafar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah yaitu “Bagaimana kajian fenomenologi
' @@L@ik‘%si a@tara guru dengan siswa tunagrahita di SLB-C Dian Grahita?”
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Eaﬁaﬁnaﬁakah: makna siswa tunagrahita bagi guru?

%agaﬁ'@ akaf cara guru berperilaku terhadap siswa tunagrahita dalam kegiatan belajar dan mengajar?
§a§aﬁna@aka§ interaksi antara guru dengan siswa penyandang tunagrahita dalam kegiatan belajar dan
mengaiaR 2

TRIUAN PENELITIAN

Eﬂu@mgngeﬁihui makna yang tercipta bagi guru mengenai siswa tunagrahita

LIk m‘énge%hui cara guru berperilaku terhadap siswa tunagrahita dalam kegiatan belajar dan mengajar.
@@u%nﬁng@hui interaksi antara guru dengan siswa penyandang tunagrahita dalam kegiatan belajar dan
mengajag 2

S 2o o 5

MANFAAT BENELITIAN
Mahfaat Akagemis
M%Tﬂnerikar% kontribusi akademis maupun masukan informasi dalam perkembangan ilmu
koﬁ@ﬂkasi,ihususnya berkaitan dengan komunikasi antara guru dengan siswa.

emperkayé. hasil-hasil penelitian komunikasi yang menggunakan pendekatan kualitatif yang
méruguk pacgteori interaksi simbolik serta teori fenomenologi.
Ménﬁdi refe§'ensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penyandang tunagrahita.
Ménfaat Praktis
Ménmberi nfasukan bagi guru-guru SLB-C dalam berkomunikasi dengan siswa penyandang
tuﬁa%jtahita.
Ménjadi masukan bagi orang tua dalam berkomunikasi dengan anak penyandang tunagrahita.
M;%

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy ued

R R R R R RRRRRRBRRRRR R VMG

RRISRS 2808188 BREDIE BREFRRBBE B Shoia

__' erluasspandangan masyarakat mengenai penyandang tunagrahita.

eri ralsukan bagi masyarakat pada umumnya untuk dapat berkomunikasi dengan anak
pedyandandunagrahita.
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L@N@ASA@EORI
TEORI FENDMENOLOGI
206 s~ M@alrut Plato (dalam Sobur, 2013:iii-iv), fenomenologi merupakan studi tentang “fenomena”,

207 ten?ang pendmpilan suatu atau sejumlah hal yang muncul dari kesadaran pengalaman orang lain. Cara kita
208 memberikangmkna terhadap hal yang mengemuka dari dalam pengalaman tersebut juga termasuk di dalam
209  fenomenolo

210 Megurut Schwandt (dalam Sobur, 2013:iii), persepsi (mendengar, melihat, meraba, mencium, dan
211 lain-lain), h& percaya, tindakan mengingat, memutuskan, merasakan, menilai, mengevaluasi merupakan
212 pengalamanggri tubuh kita yang terdeskripsi secara fenomenologis.

213 Maegurut Kuswarno (2013:22), secara harfiah, fenomenologi adalah studi yang mempelajari
214 fenomena sef8rti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu,
215  dan makna y@ng kita miliki dalam pengalaman kita. Fokus penelitian fenomenologi lebih luas dibandingkan
216 sekedar fenc*ena. Fenomenologi mempelajari struktur tipe-tipe kesadaran, yang terentang dari persepsi,
217 gagasan, mesfiori, imajinasi, emosi, hasrat, kemauan, sampai tindakan, baik itu tindakan sosial maupun
218  dalam bentu%ahasa.
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i% Dalam penelitian ini, penulis menggunakan fenomenologi dari Alfred Schutz sebagai acuan untuk

220 £ Znenjelaskan fenomena yang terjadi. Penulis berupaya mengungkapkan pengalaman guru SLB-C Dian
221 Z(Grahita dengan siswa tunagrahita di dalam komunikasi instruksional. Menurut Sobur (2013:58), Schutz

223
22
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222 Fmemusatkan@rhatiannya pada cara orang memahami kesadaran orang lain. Selain itu, Schutz juga

menggunakal-perspektif intersubjektivitas dalam pengertian lebih luas untuk memahami kehidupan sosial,
teruta@a mengenai ciri sosial pengetahuan.

5; = Medurut Hardiman (dalam Sobur, 2013:57), dalam pandangan Schutz, makna suatu tindakan yang
§e@r8 subjek§’f bermakna itu memiliki asal-usul sosialnya, yaitu muncul dari dunia kehidupan bersama atau
gd‘@igkehid an sosial’.

-3 -Dal@m penelitian ini, penulis mencoba untuk memahami pengalaman interaksi yang dilakukan oleh
urdt deRgan siswa penyandang tunagrahita di SLB-C Dian Grahita. Penulis mencoba untuk dapat
_ &a@i péngalaman dari setiap guru yang menjadi informan. Data dari informan didapatkan penulis
aldi Wawanrcara mendalam.

Ig\/lerﬁlrut Kuswarno (2013:65), kegiatan pengumpulan data yang utama pada penelitian
.ngloggdalah wawancara mendalam atau wawancara kualitatif. Dengan wawancara mendalam, esensi
ngmena yang dialami dapat diceritakan dari sudut pandang orang pertama atau orang yang
afhinya secara langsung.

g\/le@rut Schutz (dalam Kuswarno, 2013:18), manusia mengkonstruksi makna di luar arus utama
nian melalui proses “tipikasi”. Inti pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial
ji lEenaﬁiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau memeriksa makna yang

nyag-

Q.gg §Me@rut Kuswarno (2013:39), Schutz membuat model tindakan manusia ini melalui proses yang
diremakéh “tgqikasi”. Adapun jenis tipikasi bergantung pada orang yang membuatnya, sehingga kita dapat
mengenal tipesaktor, tipe tindakan, tipe kepribadian sosial, dan sebagainya. Jenis tipikasi dibuat berdasarkan
keSamaan tujtén, namun dalam struktur yang relevan dengan tujuan penelitian. Singkatnya, tipikasi menyediakan
se@r@_ﬁgkat aﬁt identifikasi, klasifikasi, dan model perbandingan dari tindakan dan interaksi sosial.

- 2 Q

]

[igh uepsy g apues
GFugy Ted
£d®néis

e

a

ns wpne
ugBagygiun
s n@egedeqo

i

eleges
|pu§d

Y

=0
TIfO%I INTERAKSI SIMBOLIK

® © Marusia adalah makhluk sosial yang memerlukan keberadaan orang lain di sekitar mereka. Dalam
keﬁoﬁ}pan seEhri- hari, manusia tidak terlepas dari komunikasi dengan individu lain. Manusia akan saling
begjukar simbel yang diberikan makna. Makna yang terbentuk tersebut akan semakin disempurnakan dengan
intgraksi yang%\erjadi.

3 g Dalam berinteraksi, biasanya manusia menggunakan simbol untuk dapat menyampaikan pemikiran
me¥eka kepada orang lain. Simbol tersebut harus dapat dipahami maknanya oleh orang lain tersebut. Seperti
di@@(an Mead (dalam West dan Turner, 2008:105), manusia memerlukan simbol verbal dan nonverbal
un_@;kgdapat mengekspresikan pemikiran dan perasaan.

=5 Bafgsa (language) merupakan simbol signifikan yang memunculkan makna yang sama bagi
bagyak orarg.bMenurut Charron (dalam Ahmadi, 2008:301), simbol adalah objek sosial dalam interaksi
siribgjik. Sigbol digunakan sebagai perwakilan dan komunikasi yang ditentukan oleh orang-orang yang
m@g@unakamya. Orang-orang itu memberi arti, menciptakan, dan mengubah objek di dalam interaksi.
Se&hi pula dengan pernyataan West dan Turner (2008:99) bahwa :

“ a yang kita berikan pada simbol merupakan produk dari interaksi sosial dan menggambarkan
keggpakatan kita untuk menerapkan makna tertentu pada simbol tertentu pula.”
Intggaksi simbolik memiliki asumsi bahwa makna dipelajari melalui interaksi antara orang-orang.
Makna muriul karena adanya pertukaran sosial. Menurut Kuswarno (2013:114), interaksi simbolik
berasumsi bahwa manusia dapat mengerti berbagai hal dengan belajar dari pengalaman. Sebuah makna
muncul karel& adanya pertukaran simbol melalui interaksi antar individu. Hal tersebut membentuk persepsi
seseorang. ©

Megurut Mead (dalam West dan Turner, 2008:104), terdapat tiga konsep penting dari interaksi
simbolik yaigg pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society). Pikiran (mind) merupakan kemampuan
menggunakag®,simbol yang memiliki makna sosial yang sama. Manusia mengembangkan pikiran melalui
interaksi dergan orang lain. Bahasa merupakan simbol signifikan (significant symbol) yang memunculkan

‘uesode) u
:Jaquun

makna yang sama bagi semua orang.
Effendy (2007:391-392) menyatakan bahwa :
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“Cara manusia mengartikan dunia dan dirinya sendiri berkaitan erat dengan masyarakatnya. Mead
melihat pikiran (mind), dan dirinya (self) menjadi bagian dari perilaku manusia, yaitu bagian
interaksinya dengan orang lain. Interaksi itu membuat dia mengenal dunia dan dia sendiri. Mead
mepgatakan bahwa pikiran (mind) dan aku atau diri (self) berasal dari masyarakat (society) atau
proses-proses interaksi.”

Merfirut Mead (dalam West dan Turner, 2008:104), pikiran (mind) merupakan kemampuan untuk
nakarf;simbol yang mempunyai makna sosial yang sama. Manusia harus mengembangkan pemikiran
i interagsi dengan orang lain.

West dan Turner (2008:98) menyatakan bahwa :

(3

T Orélg tergerak untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikannya pada orang, benda, dan
Sperigtiwa. Makna-makna ini diciptakan dalam bahasa yang digunakan orang baik untuk
%berle:omunikasi dengan orang lain maupun dengan dirinya sendiri, atau pikiran pribadinya. Bahasa
asmemungkinkan orang untuk mengembangkan perasaan mengenai diri dan untuk berinteraksi
giengan orang lainnya dalam sebuah komunitas.”

ginte?ksi akan berjalan dengan baik ketika orang-orang yang berinteraksi memiliki pemahaman
yang Qama terhadap suatu simbol. Pemahaman makna tersebut akan berkembang ketika interaksi
aagsting. Menurut Mead (dalam West dan Turner, 2008:100), makna hanya dapat ada ketika orang-orang
, ﬁikﬁntegpretasi yang sama mengenai simbol yang mereka tukar dalam interaksi.

= %Selafijutnya menurut Mead (dalam West dan Turner, 2008:105-107), manusia dapat
g@;mlﬁangﬁan pikiran (mind) dengan berinteraksi dengan orang lain. Tanpa adanya interaksi dengan orang
;m%usig-tidak akan mampu mengadakan pembicaraan dalam dirinya sendiri. Diri (self) adalah
emampyan thtuk merefleksikan diri kita sendiri berdasarkan perspektif orang lain. Diri berkembang dari

peagﬁchﬂﬁlangran yang khusus. Di sini kita membayangkan bagaimana diri kita dilihat oleh orang lain.
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5 = Magsyarakat (society) adalah jejaring hubungan sosial yang diciptakan manusia. Manusia
beginteraksi gengan orang di sekitarnya. Jadi, masyarakat menggambarkan keterhubungan beberapa
peﬁ_anﬁkat peﬁlaku yang terus disesuaikan oleh individu. Dari interaksi yang terjalin itu, seseorang dapat
megT):iggmbang;an pemikiran dan mempengaruhi cara mereka dalam berperilaku dalam kehidupannya sehari-
had. 5 s

R =
KGMUNIKASI INSTRUKSIONAL

¢ 2 Salah satunya aspek kehidupan yang tersentuh oleh komunikasi adalah aspek pendidikan.
Kamghikasi @erupakan bagian yang penting di dalam dunia pendidikan. Menurut Jourdan (dalam Yusuf,
20@03), pendidikan hanya bisa berjalan melalui komunikasi. Seseorang tidak dapat mendidik orang lain
tarfpag-melakukan komunikasi. Dalam hal ini, seorang guru tidak dapat mengajar siswanya tanpa
bee_T(_o;Ig‘nunikasi.

B o  Megurut Yusuf (2010:2), komunikasi pendidikan adalah sebuah proses dan kegiatan komunikasi
yagg‘girancag khusus untuk tujuan meningkatkan nilai tambah bagi pihak sasaran. Komunikasi pendidikan
m@uﬁékan i@imunikasi yang menyentuh dunia pendidikan. Bagian kecil dari komunikasi pendidikan adalah
kofmuhikasi Bstruksional. Komunikasi instruksional merupakan komunikasi yang dirancang khusus untuk
m%ﬁgﬁbah pEfilaku sasaran dalam komunitas tertentu ke arah yang lebih baik.

5 YUSHf (2010:2) menyatakan bahwa :

4 “Sgaran atau komunikan di sini maksudnya adalah sekelompok orang, biasanya bersifat homogen,

" megKipun terkadang juga sedikit heterogen, baik kelompok yang lebih bersifat formal ataupun yang
infggmal.”

MéHurut Yusuf (2010:57), komunikasi instruksional berarti komunikasi dalam bidang
instruksionall_Istilah instruksional berasal dari kata instruction. Kata instruction sendiri dapat berarti
pengajaran, f@lajaran, atau bahkan perintah atau instruksi.

Sel@njutnya menurut Webster’s Third International Dictionary of the English Language (dalam
Yusuf, 2010:87), kata instructional berasal dari kata to instruct. Dalam dunia pendidikan, kata instruksional
memiliki argfy memberikan pengetahuan atau informasi khusus. Hal tersebut berkaitan dengan melatih
berbagai bidghg khusus, memberikan keahlian atau pengetahuan dalam berbagai bidang seni atau spesialisasi
tertentu. Selghitu, secara umum memiliki makna yang berkaitan dengan komando atau perintah.

u
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Ist pengajaran lebih menekankan pada makna pemberian ajar. Mengajar berarti memindahkan
sebagian perigétahuan guru kepada siswa-siswanya. Siswa diibaratkan sebagai sebuah botol kosong dan guru
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327 gg orang yang hendak menuangkan air ke dalam botol. Dalam konteks komunikasi, guru bertindak
328 Z Aebagai komunikator dan murid sebagai komunikan.

329 20 Menurut Yusuf (2010:59-62), guru merupakan pihak yang dominan di dalam sebuah proses
330 Fpengajaran. &@u dianggap sebagai seseorang yang serba bisa, serba mengetahui, dan bahkan guru dianggap
331  sebagai satu~satunya sumber belajar. Di lain sisi, pelajaran lebih menitikberatkan pada bahan belajar atau
337 materiyang dfsampaikan oleh guru.

%3% z ‘; = Card membelajarkan bisa bermacam-macam. Hal tersebut bergantung pada metode, teknik, dan
%_3& o @algﬂ@yang d-gunakan oleh guru. Cara membelajarkan tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada
335 2 sagt ifu. Confeh metode antara lain adalah ceramah atau kuliah, diskusi, bermain peranan, pariwisata, dan
338 5 Prakiik kerja FBpangan.

337 5 2 5 2 Mefrut Basset dan Smithe (dalam Yusuf, 2010: 65) proses instruksional terjadi manakala
PN -+ 5 o — . . . .

338 S &sgogang membantu orang lain dalam mengubah perilaku. Proses instruksional merupakan proses yang
339 = Ei@ngaj&"damdiupayakan terjadinya. Oleh sebab itu faktor keahlian berkomunikasi menjadi amat penting.
349 3 Kamgnikasi yang digunakan bisa dalam tingkatan yang sederhana maupun kompleks, Komunikasi menjadi
343 < _@'agj&;;.y@g tiglak bisa diabaikan fungsinya.

32 2 =2 SMemurut Yusuf (2010: 68), ketika para pengajar, instuktur, atau para praktisi komunikasi lainnya di
343 5 %p@ngaf‘gme@hadapi situasi kelas, mereka tentunya mempunyai dasar pijakan yang berbeda satu sama lain
343 @7 me_g,k!,pug tuj@annya sama, yaitu melaksanakan kegiatan instruksional.

34§ e =3 = oSetiap siswa memiliki kondisi yang berbeda-beda satu sama lain. Hal ini membuat guru harus
348 5 me%n@rﬁapkm diri dengan terlebih dahulu memahami kondisi dari siswa-siswanya. Guru juga harus
342 § ?@@gﬂlag pesan yang disampaikan dengan sedemikian rupa agar dapat dipahami oleh siswa. Dengan begitu
348 5 geg'a;ﬁan%elagr mengajar dapat berjalan dengan baik.

3492 T =~ 9 3

358 = ANAK TUNéGRAHITA

353 »° B 5 Menurut Kemis dan Rosnawati (2013:1-2), anak tunagrahita adalah individu yang secara signifikan
352 5 meaniiki inte%gensi dibawah intelegensi normal dengan skor 1Q sama atau lebih rendah dari 70. Intelegensi
358 X di ga@ah norﬁ;gal memiliki berbagai hambatan dalam aktivitasnya. Dalam bidang akademik, anak tunagrahita
354 > me?n@iki kem@ampuan berbeda dengan anak sebayanya.

35§ ® ©  Seti@p anak tunagrahita memiliki berbagai karakteristik. Menurut Kemis dan Rosnawati (2013:17-
356 18F Karakterigik anak tunagrahita adalah :

359 1.4 EEamban dalam mempelajari hal-hal yang baru.

35§ 2.2 gesulita&‘dalam menggeneralisasi dan mempelajari hal-hal yang baru.

359 3.3 Kemamptan bicaranya sangat kurang bagi anak tunagrahita berat.

360. 4.2 Gacat fisik dan perkembangan gerak.

363- 5. 3 Rurang dalam kemampuan menolong diri sendiri.

362 6.% 3ingkah-l-elku dan interaksi yang tidak lazim.

363 1.9 “F,,ingkalaaku kurang wajar yang terus menerus.

364 2 2 Sefdngkan menurut Somantri (2009:106), karakteristik anak tunagrahita yaitu

365 1.G I&Feterbaﬁsan Inteligensi

365 § o Int€higensi merupakan kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-keterampilan
363 meﬂ@suaikﬂ diri dengan masalah-masalah dan situasi-situasi kehidupan baru, belajar dari pengalaman
368 masaJalu, bgoikir abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, menghindari kesalahan-kesalahan, mengatasi
369 kegplﬁan-keﬁﬁtan, dan kemampuan untuk merencanakan masa depan. Anak tunagrahita memiliki
370  kekurangan gglam hal tersebut.

371 Kaphsitas belajar anak tunagrahita terutama yang bersifat abstrak seperti menulis, berhitung, dan
372 membaca juﬁsangat terbatas.

373 2. Keterbdfdsan Sosial

374 Digamping memiliki keterbatasan inteligensi, anak tunagrahita juga memiliki kesulitan dalam
375 mengurus dik sendiri dan bergaul di masyarakat. Oleh karena itu mereka memerlukan bantuan dari orang
376  lain untuk bantu mereka berinteraksi dengan lingkungan. Anak tunagrahita cenderung berteman dengan
377 anak yang lehih muda usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, tidak mampu memikul
378  tanggung ja sosial dengan bijaksana, sehingga mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga
379  mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya.

380 3. Keterbdigsan Fungsi Mental
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i% Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru
ikenalnya. Mereka memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin dan secara konsisten
ialaminya dari hari ke hari. Anak tunagrahita tidak dapat menghadapi suatu kegiatan atau tugas dalam

—_

: & METODE PENELITIAN

SUBJEK PENELITIAN

: o Subﬁék penelitian adalah orang yang akan diminta untuk memberikan keterangan mengenai suatu
sﬁa@afatau pendapat. Menurut Arikunto (dalam Anwika, 2013:53), subjek penelitian adalah subjek yang
itgjBuntuk @teliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk
gangkap Fakta-fakta di lapangan.

= %Bub@k penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan informan. Menurut Moleong
2:132), imforman adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
d% fetar &nelitian Melalui informan, peneliti dapat mengetahui informasi mengenai hal yang menjadi
Kpepgelitign.

N SBergasarkan ciri-ciri tersebut, maka informan dalam penelitian ini adalah guru-guru di SLB-C Dian
higa. “Pemihihan tersebut dikarenakan para guru tersebut memiliki pengalaman dalam berinteraksi dengan
,afpegyan@ang tunagrahita dalam kegiatan belajar dan mengajar.

&l\gPEgELlTlAN

““Penglitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kualitatif. Peneliti bermaksud
eﬁelitﬁsuatu fenomena yang terjadi pada kondisi yang alamiah. Menurut Williams (dalam Moleong,
,2penélitian Kkualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan
&amigh, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.

Sugiyono (2014:1) menyatakan bahwa :

“Mgiode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi

oby§k yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai

instfumen kunci, teknik pengambilan data dilakukan, secara triangulasi (gabungan), analisis data
beré‘at induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”

® © Berdfasarkan sifat dasar penelitian kualitatif tersebut, peneliti melihat bahwa penelitian kualitatif
berfoRus pad§makna dari pengalaman yang berasal dari sudut pandang orang pertama yang mengalaminya.
Bila dihubungkan dengan penelitian ini, maka peneliti berusaha untuk menelaah pengalaman yang dimiliki
oleh gliru dengan siswa tunagrahita di dalam kegiatan pembelajaran.

TEKRIIK PENGUMPULAN DATA

® o Menurut Afrizal (2014:20), teknik yang biasa digunakan untuk mengumpulkan data dalam
pe@lgian kualitatif adalah wawancara mendalam (in-depth interview), observasi, dan pengumpulan
doRumen. s

'g }<3,, Laa menurut Creswell (dalam Kuswarno, 2013:66), teknik pengumpulan data dalam penelitian
fe@@nologadalah ;

1. @ Wawaneara mendalam.
. 3 Refleksfiri.
3.3 @ambaﬂ realitas di luar konteks penelitian.

9 Pegliti melakukan wawancara mendalam dengan informan untuk mendapatkan data-data yang
dipfgarl_ﬁkan. SRperti dikatakan Kuswarno (2013:66), kegiatan pengumpulan data paling utama pada penelitian
femdmenologhadalah wawancara mendalam. Wawancara dalam penelitian fenomenologi biasanya dilakukan
secara inforr@l, interaktif (percakapan), dan melalui pertanyaan dan jawaban yang terbuka.

Wdlvancara biasanya dimulai dengan percakapan basa-basi terlebih dahulu untuk mencairkan
suasana. Set@lah suasana cair barulah peneliti meminta informan untuk sejenak fokus kepada pengalaman
yang akan (§%myakan peneliti. Kemudian barulah informan diminta untuk menceritakan pengalamannya
tersebut.
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Dagm penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur. Peneliti telah menyiapkan
daftar pertamfaan. Namun, pertanyaan itu dapat berkembang dan mengalir sesuai dengan jawaban yang
diberikan olefy informan. Menurut Smith (dalam Sobur, 2013:435), pada wawancara semi-terstruktur, peneliti
merancang Sgrangkaian pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar wawancara, tetapi daftar tersebut
digunakan ulglik menuntun bukan untuk mendikte wawancara tersebut.
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435 =2 i% Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan (observasi) untuk mengumpulkan data. Menurut
436 Z Zreswell (2015:231), pengamatan adalah salah satu alat penting untuk pengumpulan data dalam penelitian
437 “C‘kualltatlf Observasi yang dilakukan oleh peneliti merupakan observasi partisipatif (participant observation),
438 i mana pen turut terlibat di dalam interaksi dengan para siswa tunagrahita seperti yang dilakukan oleh
439  paraguru set@ai subjek penelitian.

440 - Staigiback (dalam Sugiyono, 2011:227) menyatakan bahwa :

%4% z ‘% = “In §articipant observation, the researcher observes what people do, listen to what they say, and

442 g?g L] par-iimpates in their activities. Dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang

§4§ 2 c¢€ @ dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas

#4595 3 jneéi

£43 5 TEKRIR ANALISIS DATA

@45 g’ % n:?é ;NI emtirut Kuswarno (2013:137), alur analisis data yang disampaikan Creswell adalah sebagai

443 = Pegkut ;&

4% 33 c %en'élm ﬁemulal dengan mendeskripsikan secara menyeluruh pengalamannya.

4435 g_;l%engltl =kemudian menemukan pernyataan (dalam wawancara) tentang bagaimana orang-orang

459 = 2 =~ me ergahafi topik, rinci pernyataan-pernyataan tersebut (horisonalisasi data) dan perlakuan setiap

453 > 5 T ger atagh memiliki nilai yang setara, serta kembangkan rincian tersebut dengan tidak melakukan

453 3 ¢ 2 pengularan atau tumpang tindih.

453 ¢ 3.3 I%’er@/ataan -pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam unit-unit bermakna (meaning unit),

45§ 535 pereliti mermu unit-unit tersebut dan menuliskan sebuah penjelasan teks (textural description) tentang
Q o T I

45§ 000 penialarﬁannya termasuk contoh-contohnya secara seksama.

456 5 g.%ﬁeng iti kemudian merefleksikan pemikirannya dan menggunakan variasi imajinatif (imaginative

457 3 - 5\i;arﬁuog§ atau deskripsi struktural (structural description), mencari keseluruhan makna yang

458 = > memungkinkan dan melalui perspektif yang divergen (divergent perspectives), mempertimbangkan

459 o B kerangkagrujukan atas gejala (phenomenon), dan mengkonstruksikan bagaimana gejala tersebut dialami.

468 5. 3 Reneliti %emudlan mengkonstruksikan seluruh penejalasannya tentang makna dan esensi (essence)

464 = ”@ngalarﬁannya

468 é 6.5 l-%’;oses tsrsebut merupakan langkah awal peneliti mengungkapkan pengalamannya, dan kemudian

m dikuti gengalaman seluruh partisipan. Setelah semua itu dilakukan, kemudian tulislah deskripsi
bunga@ya (composite description).
Q} SI PENELITIAN
> ;’enelitﬁmengadakan kunjungan langsung ke SLB-C Dian Grahita yang terletak di Jalan Angkasa |
B@( B16 Kavling 1, Kemayoran, DKI Jakarta.
WAKTU PENELITIAN
3 DPenelltl melakukan penelitian selama kurang lebih 1 bulan.

5'5 : =
°3 a HASIL DAN PEMBAHASAN
2E =
1. @ Iglaknasiswa Tunagrahita Bagi Guru
> - Ménurut Mead (dalam Ritzer, 2014:264-265), pikiran adalah suatu fenomena sosial yang dimana

prGSe§ percaﬂpan terjadi dengan diri sendiri, tidak ditemukan di dalam diri individu. Pikiran muncul dan
beﬂkeﬁ]bang alam proses sosial yang merupakan bagian yang diperlukan untuk melengkapi proses sosial.
477 Prqses sosialgghendahulukan pikiran, proses sosial bukanlah produk dari pikiran.

478 2 Seigp guru mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi yang terbentuk antara diri mereka
479  dengan siswg@ Setiap guru memiliki pemikiran mereka tersendiri mengenai makna siswa tunagrahita bagi diri
480  mereka. MaRnha yang terbentuk juga beragam bagi setiap guru. Ada juga beberapa makna yang memiliki
481  kesamaan di=antara setiap guru.

482
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Makna Siswa Tunagrahita Bagi Guru

No=g| Makna Siswa Tunagrahita Bagi Guru Informan

1. Setiap anak tunagrahita memiliki kemampuan yang | Santi, Murni, Mini
berbeda-beda
Keterbatasan berbahasa Santi, Murni

no

319 uep| JIMY B1Rel

Cenderung berkomunikasi secara nonverbal dalam | Santi
mengungkapkan perasaan mereka
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Sering melakukan hal yang tidak terduga

Santi, Mini

5. Paham ketika dimarahi atau dipuji Santi, Mini, Murni
()
6. -Memiliki sifat yang beraneka ragam Santi
- ut
© =27 Kurang mendapatkan perhatian di rumah Santi, Murni, Mini
- U o
RN I o
;% a |s. ; Suka mencari perhatian Santi, Mini
o 'g 3 T =
2 S § 9. = Dapat berkembang menjadi lebih baik Santi, Murni
=0 =0
>~ 20 [B10. a Semakin dewasa usia siswa, semakin mudah diatur Santi, Murni, Mini
L -~ g =)
o] = (n
=2 = & [B11.2 Memiliki karakter yang unik Santi
SZSE @
§% = 212. 5 Memiliki sifat yang beragam Santi
23°65 o
‘éi 2 g g‘:13§ Sesama anak dapat berkomunikasi Santi
Q
352 &
2 3 Z [§14. ol Memiliki usia mental dan usia akademik Murni
2236 5
o0 W
a3 215. 5| Memiliki kecenderungan agresif Murni
o C o
> Rt =|
< 2| 16.3 Kesulitan mengenali wajah orang Murni
= ~H
3 = o
= 5 [17.8] Memiliki motorik yang kaku Murni
©
L o
=}
° g 18. =f Mayoritas siswa mengalami hambatan pengelihatan Murni
S 0
C o —
@ 2 | 19.5) Polos Murni
8 5
® 2 | 20.9 Tidak berdosa Murni
S a
= 5 [ 21. | Perasa dan lebih peka Murni
= 3
23
,:% 223 Memiliki kebutuhan khusus Murni
® P44
-] L
E QC;—: 232 Anak yang memerlukan perhatian Murni
cC 5 ﬁ
-]
s 2 24w Bisa bergaul Mini
17 = 7]
S 3 25% Tahu sopan santun Mini
Q
:) y N
26% Belum terbiasa hidup di tengah masyarakat Mini
3
27 Cenderung aktif dan tidak bisa berdiam diri Mini
my
283= Tidak memiliki inisiatif Mini
29“9_’r Memiliki keterbatasan kemampuan Mini
30| Mudah terpengaruh orang lain Mini
e
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Memiliki sisi positif
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Me

esl
1}

Berperilaku Terhadap Siswa Tunagrahita dalam Kegiatan Belajar dan Mengajar

ut Mead (dalam Ritzer, 2014:265-266), diri mensyaratkan proses sosial, komunikasi antar
manu3|a Dirgadalah di mana orang memberikan tanggapan terhadap apa yang ia tujukan kepada orang lain
dan “mana fanggapannya sendiri menjadi bagian dari tindakannya, di mana ia tak hanya mendengarkan
Elrgu@ sendid, tetapi juga merespons dirinya sendiri, sehingga ia mempunyai perilaku di mana individu
m(ﬁuadl objel%’untuk dirinya sendiri.
2 1Seti 8p guru memiliki cara mereka masing-masing dalam berperilaku terhadap siswa ketika kegiatan

| yang lain

=}

(e}

=1

g28

> Re Bjﬁ dén mengajar berlangsung. Guru dapat memposisikan diri mereka dan menentukan perilaku mereka
o ter a&ap‘—élsvw mereka masing-masing.

~2 Fi C‘;ra Guru Berperilaku Terhadap Siswa dalam Kegiatan Belajar dan Mengajar
33 PNo. ay Cara Guru Berperilaku Terhadap Siswa Informan

53 2l. = Melakukan pendekatan secara pribadi Santi, Murni, Mini
525a.a 2

58 “2 & Melakukan pengajaran secara individual Santi, Murni, Mini
§ 0 S +

E E’, ;.‘3 #- Menggunakan metode pengajaran yang kreatif Santi

= e 3.

% g Dd, o Bersabar dalam mendidik siswa Santi, Murni, Mini
> o o Y

E s § E.. Tegas saat memberikan pengajaran Santi, Murni, Mini
E,_ 6. 3 Waspada terhadap segala aktivitas siswa Santi

o g

@ 7. E-’ Tidak membandingkan antara siswa yang satu dengan | Santi

X

®

:1aquins uexIngakusw uep uexuwniuesuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neje uelbeqas d
®

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebulyuaday yniun eAu

= Memberikan materi sesuai kemampuan siswa Santi, Murni, Mini
=2
9. Z Ketika siswa mogok belajar, perlakuan yang diberikan | Santi
3 berbeda terhadap setiap siswa
10. ' Memberikan reward untuk memotivasi siswa Santi, Murni
11. | Memperlakukan siswa seperti anak normal, tetapi | Murni
disesuaikan dengan kemampuan siswa
12 . Menyesuaikan bahasa yang digunakan dengan | Murni
a kemampuan siswa
13.2% Menggunakan alat peraga saat memberikan pengajaran | Murni
F
14.# Memisahkan tempat duduk siswa yang agresif dari | Murni
O siswa yang lain
Memberikan pengertian kepada siswa yang nakal Murni, Mini
Berusaha mencari tahu alasan siswa mogok belajar dari | Murni
orang tua maupun siswa itu sendiri
Memberikan pujian untuk memperbaiki mood siswa Murni
Memberikan perhatian kepada siswa Mini
Mengajak siswa mengenal dunia luar dengan mengajak | Mini
siswa ke luar sekolah
Memperbaiki lafal siswa yang salah Mini
Memberikan contoh yang konkret saat mengajar Mini
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22. | Melakukan pengulangan materi hingga siswa paham Mini
23. | Memberikan ancaman agar siswa taat Mini
24.(PBerusaha mengetahui apa yang diinginkan siswa saat | Mini

N - X siswa mogok belajar
n;f © o o 9|25 % Memperhatikan emosi siswa saat memberikan | Mini
T3Pz D8 S pengajaran
53350 - pengajaran. . . —
N3 & £@ @ |26 g Memukul siswa saat siswa tidak taat Mini
—_ 3= 0=3 =
§BESE3F =
gég = § gﬁ‘lt&jﬁ&lk% Antara Guru dengan Siswa Penyandang Tunagrahita dalam Kegiatan Belajar dan
49 T = 3 MeRgaj
497 3 g‘g o Ej.\/lel:‘rnslrut Mead (dalam Ritzer, 2014:271), istilah masyarakat berhubungan dengan proses sosial
498 g fanpathesti yang mendahului pikiran dan diri. Proses sosial dalam hal ini terjadi di antara guru dan siswa
498 <. -gurageahita dizdalam kegiatan belajar dan mengajar di kelas. Proses sosial itu terjadi terus menerus. Melalui
N = N S . . . .
509 ® @tgr%{sganggxerjadl, guru akan mengembangkan makna dan perilakunya terhadap siswa.
Sg 2w g cg = Interaksi Antara Guru dengan Siswa Tunagrahita
- = m
> ® S5 %5 = g N(g' Interaksi Antara Guru dengan Siswa Tunagrahita Informan
$258:49 2
53e 0o 5 grgm —— - ——
S 29 3%z 2 1g | Menggunakan komunikasi nonverbal untuk mendukung | Santi, Murni, Mini
585 553 3 ;_’ komunikasi verbal (kontak mata, gerakan tubuh,
g 52
ca 3z 2 | sentuhan)
565 2 & | 3
Q = —_ —
> g ?'g 2. | 2.9 | Pengajaran dilakukan antara guru dan siswa secara | Santi, Murni, Mini
58w @& N
o @ =92 & | pribadi
c X 5o
5085 52 o= : :
505 - 5 3 3.% Menggunakan alat bantu seperti kartu, lagu, maupun | Santi
O
503 ; § g gambar
519 =4 = - -
3 > 3 | 4.@ | Menggunakan kalimat yang pendek Santi
oG 53 | o
5 5 — - —
5% S ‘% 5. Menyampaikan pesan secara berulang-ulang Santi, Mini
3. = 5
gg % 3 |6, Menggunakan kata-kata yang sederhana Santi, Murni, Mini
=5 _—
58 ©3 o : : : :
519 C o 7e+ | Memperhatikan kualitas suara saat berbicara dengan | Santi
518 E = | & |siswa
513 S0 = SR — —
579 g S 809 | Memancing siswa dengan pertanyaan untuk menjalin | Santi, Mini
& 7] ikasi
52'§ 3 g =5 komunikasi
522 3 A . . . —
523 2 9g | Berusaha untuk memberikan respon kepada siswa Santi, Murni, Mini
524 L _ _ _
525 18 Menggunakan alat peraga saat berinteraksi dalam | Murni
526 3. kegiatan mengajar
527 o
528 3
529 o PENUTUP
530 KESIMPUIEAN
531 Beﬁ'asarkan analisis dan pembahasan, diperoleh beberapa kesimpulan :
532 Gurh mampu membentuk makna tersendiri mengenai siswa tunagrahita sejalan dengan interaksi

533  yang berlarigsung. Setiap guru memiliki makna yang beragam mengenai siswa tunagrahita. Siswa
534  tunagrahita aknai sebagai siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda, baik dalam hal akademik
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535 = n kemampuan berkomunikasi. Selain itu dengan segala keterbatasannya, siswa tunagrahita dapat
536 ZAnemahami ketika guru memuji atau memarahi mereka. Semakin dewasa, siswa tunagrahita semakin lebih
537 “’Cmudah untuk dibimbing. Sayangnya menurut para guru, masih banyak siswa tunagrahita yang kurang
538 [mendapatkanperhatian dari keluarganya.

539 Gursharus melakukan pendekatan secara pribadi kepada setiap siswa agar dapat memahami sifat
,54%’ dan tmgkat kgimampuan siswa. Pengajaran yang diberikan juga disesuaikan dengan kemampuan setiap siswa.
Guruduga ha'rus bersikap tegas saat mendidik siswa terutama ketika memberikan pengajaran. Dalam
%_4;2 o me_r;lghadapl -slswa tunagrahita dengan segala keterbatasannya, informan dituntut untuk sabar dalam
543 & m@%ankan 43(eg|atan belajar dan mengajar. Kesabaran diperlukan agar siswa dapat berkembang menjadi
S PwhBaik 3.
5 2 5 2 ZAnteraksi yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran antara guru dengan siswa biasanya bersifat
ﬁa& @omunlka& yang digunakan adalah komunikasi verbal dengan kata-kata yang sederhana dan kalimat
547 = iaﬁg ‘(glerﬁdek;l(omunlkam verbal itu juga didukung dengan komunikasi nonverbal seperti gerakan tubuh,
548 3 Bksprgsi 2 Skuafitas suara, intonasi dan sentuhan. Selain itu guru menyatakan bahwa kontak mata sangat
543 §|[ﬁr‘mk@ adar siswa benar-benar melihat gurunya saat berinteraksi. Guru harus menjadi komunikator yang
559 = @eb:th :aklgf ketlka berkomunikasi dengan siswa. Keaktifan guru dalam berkomunikasi diperlukan agar siswa
553 5 %r}gam@ ur@k berbicara.

55% BAER&N: r.v

558 O 5&1&@@dems

Ssg 3 352 LDPenahtlan ini dapat berguna bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai anak
553 @nagfarﬁa déhgan masalah lain yang berbeda. Penelitian ini lebih berfokus kepada pengalaman guru SLB-C
5576 < ﬁe@@ ss_})swa?unagrahlta dalam kegiatan belajar dan mengajar.

557 2 SagartPraktisZ,

558 = 5 ; Hasﬂ penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru dalam berkomunikasi dengan
558 ‘% o sm@a;penyarﬂang tunagrahita. Begitu juga bagi masyarakat pada umumnya untuk lebih memahami anak
568 % turﬁzgg;ahlta d% menjadi masukan bagi mereka untuk berkomunikasi dengan anak tunagrahita. Selain itu juga
564 x bagt %rang tﬂa dari anak tunagrahita untuk memahami bahwa dukungan orang tua sangat penting bagi
565 ® peer§1bangag anak tunagrahita.

56§

ue
aﬁa

@3?%%
epnu d n
e
e

= 5 * UCAPAN TERIMA KASIH
565'3; oz Selaﬁ’la penulisan skripsi ini, penulis merasakan bantuan yang sangat berarti dari berbagai
56‘§ pibake- Untulﬁ itu penulis hendak mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada semua
56§- plﬁ’a@yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Terima kasih kepada :
563 1. 2@ rang tua penulis yaitu Bapak Iwanto dan Ibu Hilda Iskandar yang selalu memberikan motivasi
569 g dan doa selama penulis menempuh pendidikan.
STg 2. Tféapak =Imam Nuraryo, S.So0s., M.A.(Comms) selaku dosen pembimbing yang telah
57% o @remblﬂbmg penulis serta memberikan motivasi dalam proses penelitian dari awal hingga
573 § akhir. gerlma kasih untuk waktu dan kesabaran yang diberikan kepada penulis selama
573 5 Bimbingan.
57§ 3. n:iguster Woanni selaku Kepala Sekolah SLB-C Dian Grahita yang dengan senang hati

57’§ = rgemb@kan izin bagi penulis melakukan penelitian di sekolah Dian Grahita.
576 4.3 Guru- -giu SLB-C Dian Grahita terutama Ibu Santi, Ibu Murni, dan Ibu Mini yang telah

577 < meluangkan waktu dan berbagi informasi dan menjadi narasumber dalam penelitian ini.

578 5. Selurullgjajaran dosen dan civitas akademika Program Studi Ilmu Komunikasi Institut Bisnis
579 dan Infgsmatika Kwik Kian Gie.
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